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ABSTRAK

Meningkatnya jumlah penderita stroke dan disabilitas berarti kader dan keluarga harus dilibatkan
dalam perawatan di rumah bagi klien stroke lanjut usia karena anggota keluarga memegang
peranan penting dalam proses penyembuhan klien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas inovasi Gemes Lansia (Gerakan mengatasi lansia stroke) terhadap pengetahuan, sikap
dan prilaku cargiver tentang perawatan stroke di rumah. Metode penelitian quasy experiment
pretest & post test one group design. Hasil uji statistic didapatkan Pengetahun P 0,003 Sikap P
0,001, Prilaku P 0,000 dengan a < 0,05 Hasil uji tersebut didapatkan bahwa inovasi gemes lansia
memiliki pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku cargiver tentang
perawatan stroke di rumah. Disimpukan Intervensi inovasi Gemes lansia dengan kegiatan
pembentukan dan pelatihan cargiver kader lansia dan keluarga berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku cargiver dalam perawatan dirumah untuk mencegah kekambuhan
dan kecacatan lansia stroke. Disarankan agar inovasi gemes lansia dapat diterapkan oleh perawat
komunitas dan pemangku kebijakan kesehatan.

Kata Kunci: Lansia Stroke ,Cargiver, Perawatan di rumah

ABSTRACT

The increasing number of stroke sufferers and disabilities means that cadres and families must be
involved in home care for elderly stroke clients because family members play an important role
in the client's healing process. This study aims to determine the effectiveness of the Gemes Lansia
innovation (Movement for treating elderly strokes) on caregivers' knowledge, attitudes and
behavior regarding stroke care at home. The research method was quasi experiment pretest &
post test one group design. The statistical test results showed that Knowledge P 0.003, Attitude P
0.001, Behavior P 0.000 with o. < 0.05. The test results showed that the Gemes elderly innovation
had an influence on increasing caregivers' knowledge, attitudes and behavior regarding stroke
care at home. It was concluded that the Gemes elderly innovation intervention with the formation
and training of cargiver cadres of the elderly and their families had an effect on increasing the
knowledge, attitudes and behavior of cargivers in home care to prevent stroke recurrence and
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disability in the elderly. It is recommended that gemes elderly innovations can be implemented by
community nurses and health policy makers.

Keywords: Elderly Stroke, Cargiver, Home care

PENDAHULUAN

Stroke merupakan penyakit yang menyerang pembuluh darah arteri yang menuju
dan berada di dalam otak. Stroke terjadi ketika pembuluh darah yang membawa oksigen
dan nutrisi ke otak tersumbat atau pecah sehingga menyebabkan sel-sel otak mati tanpa
menerima darah, oksigen, dan nutrisi (American Stroke Association, 2019).

Penuaan merupakan suatu proses alamiah yang tidak dapat dihindari dan terjadi
terus menerus dan terus menerus yang selanjutnya mengalami perubahan anatomis,
fisiologis dan biokimiawi dalam tubuh sehingga mempengaruhi fungsi dan kemampuan
seluruh tubuh (Apip dwi prasetyo, 2020).

sebanyak 5% kasus stroke di Indonesia berusia 65 tahun pernah mengalami
setidaknya satu kali stroke (Oktaffrastya W. Septafani, Shella Mangga Trusilawati, 2019).
Menurut WHO 2018 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018), Indonesia
menduduki peringkat pertama negara penderita stroke di seluruh Asia. Data nasional
Indonesia menunjukkan bahwa stroke merupakan penyebab kematian tertinggi yaitu
sebesar 15,4%, sekitar 750.000 orang terkena stroke setiap tahunnya dan 200.000
diantaranya mengalami stroke berulang (Putri Arum Auliya, Aji Prima, 2020).

Cargiver merupakan mitra penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada
keluarga pasien. Antara 25 dan 74% pasien stroke memerlukan bantuan dari pengasuh
keluarga untuk membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari, dimulai dengan
memberikan perawatan informal dan pengasuh keluarga memainkan peran penting dalam
pengobatan, perawatan dan pemulihan pasien stroke (Kaur et al., 2018).

Perawat mempunyai peran penting dalam perawatan pasien stroke, namun mereka
tidak selalu bersedia mengambil peran tersebut; Mereka juga mengungkapkan beberapa
kebutuhan yang belum terpenuhi.Oleh karena itu, perlu dibuat kebijakan untuk
mengidentifikasi berbagai kebutuhan pengasuh. Pemerintah merekomendasikan agar
keluarga pengasuh dilibatkan sebagai anggota tim medis sejak pasien dirawat di rumah
sakit dan merencanakan rehabilitasi mereka (Kumar et al., 2016).

Caregiver juga memerlukan bantuan dalam bentuk dukungan profesional dari staf
layanan kesehatan, seperti konseling atau intervensi bagi pasien untuk meningkatkan
hasil kesehatan, seperti dukungan penyedia layanan kesehatan. Tujuan utama dari
dukungan adalah untuk memberi nasihat, mendorong dan mengelola krisis informasi
(Milne, 2016).

Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti pada kader dan keluarga pasien
stroke di Wilayah kerja puskesmas cimahi, ditemukan 4 dari 5 keluarga belum
mengetahui cara merawat anggota keluarga yang menderita stroke sehingga merasa
belum cukup siap untuk beradaptasi dengan peran baru mereka sebagai seorang
pendamping untuk merawat anggota keluarga di rumah dengan kecacatan pasca stroke.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasy
experiment pre-test post-test one group design. Terdapat satu kelompok perlakuan, yang
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sebelumnya diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen.
Setelah diketahui hasil dari pre-test pada kelompok tersebut, maka pada kelompok
eksperimen diberikan sebuah perlakuan (treatment). Nilai pre-test dan post-test pada
kelompok eksperimen kemudian dianalisis untuk melihat ada tidaknya perbedaan atau
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran pada kelompok eksperimen.

Pengaruh perlakuan (X) dapat disimbolkan dengan (O2-O1), dan kemudian dilihat
pengaruhnya berdasarkan signifikasinya yaitu dengan menggunakan uji statistik
parametrik ataupun nonparametrik. Apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen, maka perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh secara
signifikan

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan cimahi wilayah kerja Puskesmas Cimahi
Kota Cimahi, , Provinsi Jawa Barat. Kegiatan penelitian telah di lakukan pada bulan
Januari sampai februari 2023 Populasi dalam penelitian ini adalah lansia menderita stroke
sebanyak 30 lansia .Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total
sampling yaitu pengambilan sampling dengan mengambil semua sampel di populasi.

Analisis data menggunakan uji 7-Test dependent pada kelompok intervensi
mengenai skor pengetahuan, sikap dan perilaku cargiver lansia stroke hasil post-test
pengaruh inovasi gemes lansia terhadap perawatan lansia stroke di rumah. Uji kemaknaan
dilakukan dengan menggunakan a < 0,05 dan Confidence Interval 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur dan Jenis kelamin cargiver
Lansia stroke di Keluarahan Cimahi Kota Cimahi Tahun 2023

Umur f (%0)
30-40 Tahun 18 45
41-50 Tahun 17 47
> 51 Tahun 3 8
Jenis Kelamin f (%)
Laki-laki 2 5
Perempuan 36 95
Total 38 100

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Tabel 2 Distribusi Frekuensi berdasarkan Pengetahuan pre-test dan post-test Cargiver
dalam Perawatan lansia Stroke di Kelurahan Cimahi Kota Cimahi

Tahun 2023

Pengetahuan Pre-test Post-test
f (%) f (%)

Baik 29 78,9 38 100

Cukup 9 28,1 0 0

Total 38 100 38 100

Sikap Pre-test Post-test
f (%) f (%)
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Tidak 11 447 0 0
Mendukung
mendukung 27 55,3 38 100
Total 38 100 38 100

Prilaku Pre-test Post-test
f (%) f (%)
Tidak 11 44,7 1 2,6
Mendukung
mendukung 27 55,3 37 97,4
Total 38 100 38 100

Sumber ; Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 2 hasil pre test tingkat pengetahuan cargiver tentang perawatan
lansia stroke dirumah sebagian besar baik sebanyak 29 cargiver atau 78,9% dan sebanyak
9 cargiver atau 21,1% dengan pengetahun cukup. Hasil post test tingkat pengetahuan
cargiver tentang perawatan lansia stroke dirumah baik sebanyak 38 responden atau 100
%.

Hasil pre test sikap cargiver dalam perawatan lansia stroke Sebagian besar

mendukung sebanyak 27 cargiver atau 55,3% Mendukung dalam perawatan dan
pemulihan lansia stroke dan sebanyak 11 cargiver atau 44,7% kurang mendukung
perawatan dirumah. Hasil post test sikap cargiver dalam perawatan lansia semua sudah
mendukung sebanyak 38 cargiver atau 100 %.
Hasil pre test prilaku cargiver dalam perawatan lansia stroke sebagian besar Mendukung
sebanyak 27 cargiver atau 55,3% dalam perawatan dan pemulihan lansai stroke dri rumah.
Sedangkan prilaku cargiver kurang mendukung sebanyak 11 cargiver atau 44,7% Dan
hasil post test Sikap cargiver dalam perawatan lansia sudah 97,4%. Prilaku tidak
mendukung 2,6%

Analisis Bivariat
Tabel 3 Pengaruh Gemes Lansia terhadap pengetahuan,Sikap dan prilaku Cargiver
tentang Paerawatan Lansia Stroke di kelurahan cimahi kota cimahi Tahun 2023

_ Std Sig. (2-
Variabel N Mean  paviation O tailed)

Pengetahuan

pretestdan 38 927 1122 37 0,003

post-test

Sikap pre-test 38 -1.658 1.258 37 0,000

dan post-test

Prilaku pre-test 38 -2.447 4.666 37 0,001

dan post-test

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan table 3 hasil uji t dependen antara pre fest dan post test pada
Pengetahuan cargiver didapatkan 0,003 sig <0,005 sehingga inovasi gemes lansia
bepengaruh terhadap peningkatan pengetahuan cargiver tentang perawatan lansia stroke
dirumabh.

Hasil uji t dependen antara pre test dan post test pada sikap cargiver didapatkan
nilai sig 0,000 <0,005 sehingga inovasi gemes lansia berpengaruh terhadap peningkatan
sikap cargiver terhadap perawatan lansia stroke di rumah.
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Hasil uji t dependen antara pre test dan post test pada prilaku cargiver didapatkan
nilai sig 0,001 <0,005 sehingga inovasi gemes lansia mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan prilaku cargiver terhadap perawatan lansia stroke dirumah.

PEMBAHASAN
1) Pengetahuan Cargiver tentang perawatan lansia stroke di rumah Pre Test

dan Post Tes Program Inovasi Gemes Lansia

Hasil penelitian menunjukan bahwa Program Gemes Lansia Stroke (Gerakan
mengatasi stroke Lanjut usia) yang dilakukan berpengaruh dalam meningkatkan tingkat
pengetahuan cargiver dalam perawatan lansia stroke di rumah.

Pelaksanaan pelatihan petugas pendamping lansia pasca stroke sejalan dengan hasil
penelitian di Desa Babadan Wedomartani dari Erwanto (2017) yang menunjukkan
perlunya peningkatan partisipasi petugas dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran anggota kelompok tentang stroke dan bagaimana perawatan di rumah bagi
lansia dan keluarga lansia penderita stroke dilakukan melalui pelatihan keterampilan
eksekutif. Secara teori, informasi dapat diperoleh dari pendidikan formal dan informal.
Sumber informasi dapat berupa media cetak maupun elektronik, seperti televisi, radio,
komputer, surat kabar, buku, dan majalah. Masyarakat yang mempunyai akses informasi
yang mudah akan lebih cepat menyerap ilmu pengetahuan (Kosasih 2018).

M Panji Azali (2019) dalam penelitiannya tentang dampak Program Pelatihan Basic
Stroke Family Caregiver (BSTSc) dengan pendekatan blended learning terhadap
pengetahuan dan keterampilan orang yang merawat keluarga stroke serta pengetahuan
perubahan tingkat pasien stroke kemerdekaan. Terdapat peningkatan yang bermakna
pada pengetahuan stroke family caregivers dengan nilai rerata pre test 5,08 menjadi 7,05
pada pos tes dengan nilai signifikansi p=0,00 (p<0.05). Terdapat peningkatan yang
bermakna pada tingkat keterampilan stroke family caregivers dengan nilai rerata pre test
49,51 menjadi 84,05 pada pos tes dengan nilai signifikansi p=0,00 (p<0.05). Ada
peningkatan yang bermakna pada tingkat kemandirian pasien stroke dengan nilai median
35,0 menjadi 37,5 dengan nilai signifikansi p=0,00. Pelatihan dan pendampingan dengan
kunjungan rumah memberikan dampak yang baik pada pengetahuan keluarga.

Setelah dilakukan pelatihan 70 persen keluarga memiliki kemampuan baik dalam
menjalan lima tugas fungsi perawatan keluarga. Meningkatkan kapasitas caregiver dalam
merawat anggota keluarga yang sakit dapat meningkatkan status kesehatan lansia
(Kartika et al., 2019).

Perawat komunitas keluarga yang memandang pasien dari sudut pandang bio-
psiko-sosial-spiritual sangat penting selama fase rehabilitasi. Mereka dapat meningkatkan
dan mempertahankan kemampuan caregiver dalam merawat pasien stroke sehingga
kualitas hidup pasien meningkat dan fungsi caregiver dalam keluarga menjadi optimal
(Fadilah dan Rahariyani, 2020). Dalam penelitian lain, ditunjukkan bahwa kunjungan
rumah oleh perawat dapat membantu perawat memecahkan masalah terkait perawatan
stroke di rumah.

2) Sikap Cargiver dalam perawatan lansia stroke dirumah Pre Test dan Post Tes

Program Inovasi Gemes Lansia

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan ratarata yang signifikan
pada variabel tingkat sikap sebelum dan setelah intervensi Hal ini menunjukan bahwa
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gemes lansia yang dilakukan berpengaruh dalam meningkatkan sikap cargiver dalam
perawatan lansia stroke di rumah.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan pasien pasca stroke adalah dengan
memberikan edukasi kepada keluarga tentang stroke dan pengobatannya sehingga dapat
mengubah sikap keluarga terhadap pasien stroke.Harapannya, sikap yang baik akan
diwujudkan menjadi perilaku saat merawat pasien stroke.Dalam kuesioner penelitian ini
juga ditemukan bahwa seluruh responden menyatakan sikap positif (setuju) jika keluarga
menerima layanan home care bagi pasien stroke dari petugas medis.

Sikap responden dalam penelitian ini sejalan dengan pandangan Oskup & Schult
(2005) yang berpendapat bahwa salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terbesar
terhadap sikap pribadi adalah kecenderungan bertindak berdasarkan pengetahuan tentang
subjek individu.

3) Prilaku Cargiver dalam perawatan lansia stroke di rumah Pre Test dan Post

Test Program Inovasi Gemes Lansia

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan ratarata yang signifikan
pada variabel prilaku sebelum dan setelah intervensi, Hal ini menunjukan bahwa gemes
lansia yang dilakukan berpengaruh dalam meningkatkan prilaku cargiver dalam
perawatan lansia stroke di rumabh.

Keterampilan merawat pasien pasca stroke dievaluasi berdasarkan beberapa faktor,
antara lain: 1). Membantu memberi nutrisi dan mencegah aspirasi, 2). Pencegahan cedera
dan perawatan cedera, 3). Pencegahan resiko terjatuh, 4). Membantu mobilisasi, 5).
Rehabilitasi. Pada penelitian ini perawat mempunyai keterampilan perawatan pasca
stroke yang baik sehingga meningkatkan kemampuannya dalam merawat pasien pasca
stroke (Pitthayapong, 2017).

Tingkat pengetahuan keluarga dan masyarakat dapat mempengaruhi perilaku
keluarga dalam merawat klien stroke. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian Kosasih,et all
(2018) tentang dukungan keluarga pada stroke yang menemukan bahwa dukungan
keluarga sangat bermanfaat bagi pasien pasca stroke, bukan hanya pasien itu sendiri.
Dukungan keluarga dengan meluangkan waktu untuk tinggal bersama klien stroke dan
memenuhi kebutuhan pasien stroke, meliputi kebutuhan dasar makan, mandi, serta
kebutuhan sosial, psikososial, dan spiritual, dapat meningkatkan harga diri klien dan
menunjukkan sikap optimis terhadap stroke. stroke bagi mereka yang memiliki gejala
stroke, Selain itu dukungan keluarga juga dapat menurunkan stres klien.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Inovasi gemes lansia (Gerakan mengatasi stroke lanjut usia) dengan membentuk
dan melatih cargiver kader dan keluarga tentang cara perawatan lansia stroke di rumah
terdapat peningkatan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku cargiver tentang perawatan
lansia stroke di rumah di kelurahan cimahi kota cimabhi.

Saran

Inovasi gemes lansia yang telah dilaksanakan dapat dilanjutkan untuk pelaksanaan
selanjutnya serta dapat dikembangkan oleh pihak terkait khususnya Dinas Kesehatan
Kota Cimahi dan Kelurahan di wilayah kerja Puskesmas Cimahi Tengah.
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